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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi keahlian

komunikasi guru dalam proses belajar mengajar dan dalam berinteraksi dengan siswa

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat sebagai masukan bagi guru-guru

sehingga bisa menciptakan komunikasi yang baik dengan para siswa dan siswi khususnya

dalam proses belajar-mengajar dan dalam berinteraksi dengan siswa-siswi pada tingkat

SMP sekecamatan Rembon, Kabupaten Tana Toraja. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif untuk menemukan faktor-faktor yang

mempeengaruhi keahlian komunikasi guru di SMP sekecamatan Rembon, Kabupaten Tana

Toraja. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

keahlian komunikasi guru di SMP sekecamatan Rembon, Tana Toraja adalah: 1) kurangnya

wawasan guru tentang kompetensi diri, kompetensi social dan wawasan pedagogic, 2)

kurangnya keyakinan dan kesadaran akan profesi yang digelutinya, 3) banyaknya rutinitas

diluar sekolah yang menyita waktu guru, 4) minimnya program-program pengembangan

wawasan dan keterampilan yang diikuti oleh guru, 5) penerapan tata tertib dan peraturan

yang kurang tegas di sekolah. Diasamping faktor-faktor yang sifatnya menghambat di atas,

ada juga faktor-faktor yang mendukung yaitu: 1) sifat guru yang terbuka untuk meperoleh

pengetahuan dan pelatihan, 2) kemauan guru untuk mengenali, mempelajari gaya belajar

siswa serta karakter siswa, 3) kedisiplinan, kesadaran dan keyakinan guru terhadap tugas

dan profesinya.

Kata Kunci:Keahllian Komunikasi, faktor-faktor, guru SMP sekecamatan Rembon

I. Pendahuluan

Guru berperan penting terhadap sumberdaya ma-

nusia yang bermutu. Dalam proses belajar dan

mengajar di tingkat SMP, guru sering kali meng-

alami kesulitan dalam menyampaikan materi dan

dalam berinteraksi dengan para siswa dan sis-

wi. Hal ini dapat terjadi karena seiring dengan

pertumbuhan dan perkembangan siswa dan siswi

di tingkat SMP, mereka mengalami perubahan

perilaku dan sikap tersendiri dalam belajar. Para

siswa dan siswi mengalami masa transisi keta-

hap usia dewasa. Dimasa ini siswa mengalami

perubahan perilaku dan sikap dalam beradaptasi

dengan lingkungannya. Perilaku tersebut ditun-

jukkan dengan kecenderungan tertutup, malu,

mudah tersinggung dan kritis terhadap sesuatu.

Hal yang paling menonjol adalah pengaruh ling-

kungan yang seringkali mempengaruhi perilaku

mereka dalam menghadapi sesuatu. Pengaruh

lingkungan tersebut bisa diakibatkan oleh ber-

bagai aspect beberapa diantaranya ialah aspek
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teknologi, social dan budaya. Pengaruh tekno-

logi, pengaruh pergaulan, dan pengaruh budaya

akibat keterbukaan informasi lewat media-media

online menjadi tantangan tersendiri bagi guru

dalam mendidik dan mengajar siswa-siswi pada

tingkat SMP.

Perilaku siswa di masa ini seringkali terbawa

masuk dalam lingkungan sekolah khususnya da-

lam proses belajar mengajar. Para siswa dan

siswi di masa ini perlu mendapat perlakuan dan

perhatian yang khusus karena apabila hal ini

tidak diperhatikan dan tidak dipertimbangkan

maka para siswa dan siswi akan menunjukkan

reaksi balik terhadap perilaku guru dan kumu-

nikasi guru terhadapnya. Begitu pula dengan

guru, seringkali tidak mempertimbangkan gejala

pertumbuhan dan perkembangan yang dialami

oleh para siswa siswi pada tingkat SMP dalam

proses belajar dan mengajar dan berinteraksi se-

hingga tujuan yang ditetapkan dalam setiap mata

pelajaran terkadang jauh dari yang diharapkan.

Menghadapi para siswa dan siswi pada tingkat

SMP tidak terlepas dari persoalan komunikasi

verbal maupun non verbal. Kebanyakan terjadi

salah pengertian, kesepahaman tidak tercapai,

bahkan inti pesan tidak tersampaikan (original

intension) diakibatkan masalah komunikasi ver-

bal. Selain dari itu membangun hubungan yang

baik (chemistry) tidak hanya dipengaruhi oleh

komunikasi verbal tapi juga dipengaruhi ole ko-

munikasi non verbal. Peran bahasa non verbal

dalam berinteraksi dengan para siswa dan siswi

adalah sangat penting, misalnya berkomunika-

si dengan menyesuaikan volume, tempo disertai

dengan mimik yang disesuaikan dengan situasi

dan keadaan siswa dan siswi tertentu, selain dari

vocal variation dan mimik bahasa tubuh juga sa-

ngat penting, misalnya berjalan mendekati siswa

dengan sentuhan pundak yang penuh kelemah

lembutan juga bisa sangat dbermanfaat untuk

meningkatkan semangat dan motivasi siswa da-

lam belajar.

Hal tersebut searah dengan pernyataan San-

trock (2004:9) bahwa yang amat diperlukan untuk

mengajar adalah keahlian dalam berbicara, men-

dengar, mengatasi hambatan komunikasi verbal,

memahami komunikasi nonverbal dari murid, dan

mampu memecahkan konflik secara konstruktif.

keahlian komunikasi bukan hanya penting untuk

mengajar, tetapi juga untuk berinteraksi dengan

orang tua murid. Berdasarkan masalah tersebut

di atas, maka penulis akan melakukan penelitian

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaru-

hi keahlian komunikasi guru SMP sekecamatan

Rembon, Kabupaten Tana Toraja. Penelitian

ini bertujuan untuk menemukan faktor-faktor

yang mempengaruhi keahlian komunikasi guru

dalam proses belajar mengajar dan dalam ber-

interaksi dengan siswa. Hasil dari penelitian ini

diharapkan bisa menjadi masukan bagi guru-guru

sehingga bisa menciptakan komunikasi yang baik

dengan para siswa dan siswi khususnya dalam

proses belajar-mengajar dan dalam berinteraksi

dengan siswa-siswi pada tingkat SMP sekecamat-

an Rembon, Kabupaten Tana Toraja.

II. Tinjauan Pustaka

Faktor komunikasi adalah hal yang sangat pen-

ting dalam proses belajar mengajar dan berinte-

raksi dengan murid khususnya bagi guru. Selain

role model bagi siswa, para siwa juga merasa le-

bih termotivasi, terantang dan lebih bersemangat

apabilia guru bisa mengningkatkan knstruksi ko-

munikasi yang efektif. Selain itu guru juga harus

mampu menciptakan aktivitas yang menarik da-

lam kelas dan interaksi yang dinamis dengan sis-

wa 1. Guru sangat dituntut memiliki kemampuan

pedagogis. Beberapa diantaranya adalah manaje-

men kelas dan strategi komunikasi. Manajemen

kelas tidak bisa dipisahkan dengan keahlian komu-

nikasi. Dengan manajemen keals yang baik, guru

bisa menciptakan suasana belajar yang kondusif.

Selain dari itu, dengan kemampuan manajemen

kelas, guru bisa menciptakan jarak komunikasi

dengan siswa lebih efektif. Strategi komunika-

si juga sangat penting dan sangat dibutuhkan

dalam berinterkasi dengan siswa dalam kelas, tu-

juan pembelajaran yang telah ditentukan bisa

tercapai apabila seorang guru mampu menyam-

paikan materi secara efektif dan efisien, begitu

juga saat guru dalam memberikan pertanyaan

untuk mendapatkan umpan balik dari siswa.

Keahlian komunikasi guru juga sejalan dengan

strategi meningkatkan percakapan oleh seorang

guru. Strategi tersebut adalah other-inisiated re-

pair strategies (OTR). Penelitian ini menemukan

tiga hal yang penting yaitu masalah yang berka-
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itan dengan kebahasaan, masalah yang berkaitan

dengan interaksi dan masalah yang berkaitan de-

ngan makna. Masalah yang berkaitan dengan ke-

bahasaan bisa dikembangkan dari interaksi dalam

kelas. Guru melatih dan mengajara siswa untuk

meningkatkan kebahasaannya baik oral maupun

non verbal. Masalah yang berkaitan dengan inte-

raksi menyangkut dengan membangun hubungan

dengan siswa. Pola interaksi juga membutuhk-

an kemampuan seorang guru dalam mebangun

hubungan yang baik. Masalah yang berkaitan

dengan makna didukung penuh oleh keahlian ko-

munikasi guru.

Perilaku siswa di sekolah dipahami oleh seo-

rang guru. Seringkali beberapa siswa mengalami

hambatan dalam proses belajar serta bermasa-

lah dalam pendidikan karena siswa mengalami

masalah di luar sekolah kususnya, mengalamimi

masalah dalam lingkungan rumah tangga. Masa-

lah tersebut tidak hanya disebabkan oleh pribadi

siswa melainkan juga sebagian besar desebabkan

oleh orang tua. Siswa yang berlatar belakang

broken home, kebanyakan menunjukkan perilaku

tertutup, sering menyebabkan masalah di dalam

maupun di luar kelas, bahkan lebih parahnya

mengalami kemerosotan dalam prestasi akade-

mik4. Membangun kumunikasi antara guru dan

orang tua murid adalah salah satu unsure yang

terdapat dalam keahlian komunikasi. Guru diha-

rapkan secara terus menerus membangun hubung-

an komunikasi dengan orang tua murid terkait

dengan keadaan setiap siswa yang mengalami

masalah di sekolah.

Disisi lain menciptakan suasana di antara sis-

wa adalah salah satu hal yang penting. Siswa

bisa membangun komunikasi dengan teman seke-

lasnya, khususnya pada saat siswa mengerjakan

tugas kelompok atau melakukan percakapan ba-

hasa inggris tidak terlepas dorongan dari sesama

siswa. Selain motivasi dari sesama temannya, un-

tuk meningkatkan semangat dan rasa percaya diri

dari siswa. Guru diharapkan menjadi fasilitator

untuk mengarahkan, mendorong dan memberikan

pejelasan terkait dengan persoalan yang dihadapi

oleh siswa pada saat belajar5. Hal tersebut di

atas adalah salah satu aspek yang perlu dimiliki

oleh seorang dari sisi keahlian komunikasi. Men-

ciptakan suasana belajar yang membuat siswa

secara lepas mengekspresikan ide-ide mereka sa-

ngat dipengaruhi oleh keahlian komunikasi guru.

Penyampaian secara verbal membutuhkan siste-

matika, akurasi dan efisiensi dari isi pesan yang

diharapkan. Selain aspek verbal aspek non verbal

juga memiliki dampak psikologis bagi siswa.

Dalam isu yang lain, penelitan tentang strategi

komunikasi juga di terapkan dalam pengajaran

bagi mahasiswa jurusan pendidikan bahasa Je-

pang. Dari hasil penelitian tersebut ditemukan

bahwa strategi komunikasi yang diterapkan ialah

menggunakan bahasa ibu untuk menterjemahkan

bahasa asing. Temuan tersebut dianggap kurng

efektif. Oleh sebab itu, guru harus secara terus-

menerus mengembangkan keahlian komunikasi

dalam proses belajar mengajar.

Faktor etika, perilaku dan kepribadian adalah

salah satu aspek yang sangat penting dalam mem-

bangun komunikasi secara non verbal bagi siswa.

Aspek tersebut sangat erat kaitannya dengan

kualitas tugas yang diemban oleh seorang guru.

Selain dari itu, ketiga aspek tersebut juga me-

nyampaikan pesan kepada siswa terkait dengan

materi yang kita ajarkan. Pesan-pesan yang bi-

sa dibaca siswa dari ketiga aspek tersebut ialah

motivasi dan contoh yang bisa di teladani oleh

siswa dalam menjalani proses belajar mengajar.

Guru yang efektif menguasai materi pelajaran

dan keahlian atau keterampilan mengajar yang

baik. Guru yang efektif memiliki strategi pe-

ngajaran yang baik dan didukung oleh metode

penetapan tujuan, rancangan pengajaran, dan

manajemen kelas. Mereka tahu bagaimana me-

motivasi, berkomunikasi dan berhubungan secara

efektif dengan murid-murid dari berbagai latar

belakang kultural. mereka juga memahami cara

menggunakan teknologi yang tepat guna di dalam

kelas.

Selama satu dekade terakhir ini, murid-murid

sekolah menengah lebih memilih ”guru yang

menguasai mata pelajaran” (NSSP, 1997). Gu-

ru yang efektif harus berpengetahuan, fleksibel

dan memahami materi. Tentu saja pengetahuan

subjek materi bukan hanya mencakup fakta, isti-

lah dan konsep umum. Ini juga menyampaikan

pengetahuan tentang dasar-dasar pengorganisa-

sian materi, mengaitkan berbagai gagasan, cara

berpikir dan berargumen, pola perubahan dalam

satu mata pelajaran, kepercayaan tentang mata

pelajaran, dan kemampuan untuk mengaitkan
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satu gagasan dari satu disiplin ilmu ke disiplin

ilmu lainnya.

Prinsip konstruktivisme adalah inti dari filsafat

pendidikan William James dan John Dewey. Kon-

struktivisme menekankan agar individu secara ak-

tif menyusun dan membangun pengetahuan dan

pemahaman. menurut pandangan konstruktivis,

guru bukan sekedar memberi informasi kepikiran

anak, akan tetapi guru harus mendorong anak

untuk mengeksplorasi dunia mereka, menemuk-

an pengetahuan, merenung, dan berpikir secara

kritis. Reformasi pendidikan dewasa ini semakin

mengarah ke pengajaran berdasarkan perspektif

konstruktivis ini. Dewasa ini, konstruktivisme ju-

ga menekankan pada kolaborasi anak-anak saling

bekerja sama untuk mengetahui dan memahami

pelajaran.

Guru yang efektif tidak sekedar mengajar di

kelas, entah itu dian menggunakan perspektif

tradisional atau konstruktivis. mereka harus me-

nentukan tujuan pengajaran dan menyusun ren-

cana untuk mencapai tujuan itu. Mereka juga

harus menyusun kriteria tertentu agar sukses.

mereka menghabiskan banyak waktu untuk me-

nyusun rencana instruksional, mengorganisasikan

pelajaran agar murid meraih hasil maksimal dari

kegiatan belajarnya. Dalam menyusun rencana,

guru memikirkan tentang cara agar pelajaran

bisa menantang sekaligus menarik.

Aspek penting lain untuk menjadi guru yang

efektif adalah mampu menjaga kelas tetap aktif

bersama dan mengorientasikan kelas ke tugas-

tugas. Guru yang efektif membangun dan mem-

pertahankan lingkungan belajar yang kondusif.

Agar lingkungan ini optimal, guru perlu senan-

tiasa meninjau ulang strategi penataan dan pro-

sedur, pengajaran, pengorganisasian kelompok,

monitoring, dan mengaktifkan kelas sertan mena-

ngani tindakan murid yang mengganggu kelas.

Guru yang efektif punya strategi yang baik un-

tuk memotivasi murid agar mau belajar. para

ahli psikologi peendidikan semakin percaya bahwa

motivasi ini paling baik didorong dengan mem-

beri kesempatan murid untuk belajar di dunia

nyata, agar setiap murid berkesempatan menemui

sesuatu yang baru dan sulit.

Yang amat diperlukan untuk mengajar ada-

lah keahlian dalam berbicara, mendengar, meng-

atasi hambatan komunikasi verbal, memahami

komunikasi nonverbal dari murid, dan mampu

memecahkan konflik secara konstruktif. keahlian

komunikasi bukan hanya penting untuk mengajar,

tetapi juga untuk berinteraksi dengan orang tua

murid. Guru yang efektif menggunakan keahlian

komunikasi yang baik saat mereka berbicara de-

ngan murid, orang tua, administrator dan yang

lainnya, dan tidak terlalu banyak mengkritik, ser-

ta memiliki gaya komunikasi yang assertif, bukan

agresif, manipulatif, atau pasif.

Di dunia yang saling berhubungan secara kul-

tural ini, guru yang efektif harus mengetahui dan

memahamng anak dengan latar belakang kultural

yang berbeda-beda dan sensitif terhadap kebu-

tuhan mereka. Guru yang efektif membimbing

murid untuk berpikir secara kritis tentang isu

kultural dan etnis, dan mereka berusaha mengu-

rangi bias, menanamkan sikap saling menerima,

dan bertindak sebagai mediator kultural.

Teknologi itu sendiri tidak selalu meningkatk-

an kemampuan belajar murid. Guru yang efektif

mengembangkan keahlian teknologi dan mengin-

tegrasikan komputer ke dalam proses mengajar

di kelas. Integrasi ini harus disesuaikan dengan

kebutuhan belajar murid, termasuk kebutuhan

mempersiapkan murid untuk mencari pekerjaan

di masa depan, yang akan sangat membutuhkan

keahlian teknologi dan keahlian berbasis kompu-

ter.

III. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama delapan bul-

an yaitu dari bulan Maret 2019-Oktober 2019

bertempat di SMP sekecamatan Rembon, Kabu-

paten Tana Toraja. Berikut adalah penjelasan

rinci tentang metode dan tahapan yang dilaksa-

nakan dalam penelitian.

1. Subjek dalam penelitian ini ialah para guru

yang mengajar di tingkat SMP sekecamatan

Rembon, Kabupaten Tana Toraja. Dari seki-

an banyaknya guru yang berada di beberapa

sekolah dalam lingkup kecamatan Rembon,

dipilih berdasarkan tingkat pengalaman dan

lamanya waktu mengajar. Guru-guru terse-

but dipilih menggunakan teknik sampling se-

cara acak untuk menentukan beberapa guru

sebagai sampel diteliti berdasarkan urutan
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lamanya pengabdian dari yang guru yang

senior sampai ke guru yang baru terangkat.

2. Instrumen yang digunakan dalam pdeneliti-

an ini adalah awalnya direncanakan wawan-

cara terstruktrur dan observasi namun sete-

lah dilakukan pengambilan data, data yang

diperoleh sama sekali tidak sesuai dengan

masalah yang diteliti sehingga peneliti wa-

wancara ulang dengan menggunaka metode

wawancara tidak terstruktur (unstructured

interview) yaitu peneliti menanyakan infor-

masi seputar proses belajar mengajar dan

interaksi dengan siswa baik di dalam mau-

pun di luar kelas. Data yang diperoleh dari

wawancara dibandingkan dengan hasil obse-

rvasi. Wawancara dilakukan selama satu kali

kepada masing-masing guru yang terpilih se-

bagai sampel dalam penelitian ini. Observasi

dilaksanakan dengan cara merekam aktivitas

proses belajar mengajar dan interaksi guru

dengan siswa dan siswi dalam kelas.

3. Penelitian ini dilaksanakan selama delapan

bulan. Lamanya waktu tersebut, dibagi da-

lam empat tahapan kegiatan. Tahapan per-

tama ialah kegiatan perkunjungan ke sekolah

sekaligus penyampaian persuratan untuk ijin

penelitian. ialah proses pembuatan instru-

men.

Tahapan kedua peneliti membuat instrument

serta mepersiapkan alat berupa kamera di-

perlukan selama observasi sesuai dengan da-

ta yang dibutuhkan di lapangan, khususnya

dari guru dan siswa yang diteliti. Tahap-

an ke tiga ialah pelaksanaan penelitian di

lapangan, dalam tahapan ini peneliti mela-

kukan kegiatan dilapangan selama dua bulan

sesuai dengan hari aktif sekolah dalam proses

belajar mengajar. Selama dua bulan terse-

but peneliti melakukan beberapa kegiatan

di lapangan. Satu minggu diawal, peneliti

membawa surat izin penelitian ke sekolah-

sekolah yang dipilih menjadi tempat peneli-

tian. Berikutnya, peneliti meminta izin dan

mengatur jadwal serta mebuat janji dengan

guru yang terpilih menjadi sampel untuk

melakukan wawancara. Waktu yang diteapk-

an ini sangat tergantung dengan kesiapan

guru yang bersangkutan. Peneliti melakuk-

an wawancara berdasarkan pada instrumen

yang telah dipersiapkan. Setelah melakuk-

an wawancara, peneliti melakukan observasi.

Observasi dilakukan dengan cara peneliti me-

minta izin kepada guru yang bersangkutan

untuk masuk dalam kelas yang diajar, kemu-

dian merekam seluruh proses dan aktivitas

belajar mengajar guru dan siswa siswi dalam

kelas.

Tahapan keempat ialah peneliti melakukan

proses olah data. Data yang diperoleh di

lapangan diolah sesuai dengan teknik meng-

analisis data yang telah ditentukan. Data

yang didapatkan, selanjutnya dianalisis se-

cara kualitatif berdasarkan teknik analisis

yang dipopulerkan oleh Miles and Huberman

(1984) dan teknik ini diperkuat oleh Sugiono

(2015:337). Berikut adalah prosedur anali-

sisnya:

(a) Pengupulan data

Melalui wawancara dan observasi, pe-

neliti mencari tahu dan mengumpulkan

data tentang faktor-faktor yang mem-

pengaruhi keahlian komunikasi guru da-

lam proses belajar mengajar dan dalam

berinteraksi dengan para siswa dan sis-

wi.

(b) Penyeleksian data

Data mentah yang didapatkan mela-

lui wawancara dan observasi diseleksi

berdasarkan data yang dibutuhkan da-

lam pernyataan pnelitian. Penyeleksi-

an data tersebut dilakukan dengan cara

mengekstrak data yang dibutuhkan ke-

mudian dianalisis.

(c) Penyajian data

Data yang telah diseleksi, kemudian di-

sajikan dalam tabel penjian data.

(d) Kesimpulan

Data yang sudah diseleksi dan disajikan

dalam tabel penyajian data, kemudian

disimpulkan mengacu pada pernyataan

penelitian.

4. Setelah melakukan analisis data, selanjutnya

peneliti menyusun laporan penelitian. Hasil

dari penelitian ini ditulis dalam sebuah ar-

tikel, dan selanjutnya dimuat dalam Jurnal

Keguruan dan Ilmu Pendidikan UKI Toraja.
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IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan

SMP di Kecamatan Rembon berjumlah tujuh

sekolah. Tiga diantaranya adalah sekolah yang

tidak berstatus satap dan empat diantaranya

adalah berstatus SATAP. Dari ke tujuh sekolah

tersebut peneliti memilih tiga sekolah yang dite-

liti sebagai sampel dari empat sekolah yang lain.

Penulis melakukan wawancara kepada tiga guru

dan melakukan observasi di tiga sekolah terse-

but dalam proses belajar mengajar. Berdasark-

an hasil penelitian tersebut, peneliti menyajikan

dan mengolah data berdasarkan rumusan masa-

lah yang di uraikan pada bab terdahulu. Data

yang diperoleh disajikan masing-masing sesuai

dengan bentuk pemerolehan data tersebut. Beri-

kut adalah data yang diperoleh berdasarkan hasil

wawancara dan observasi.

A. Hasil wawancara tentang faktor-faktor

yang mempengaruhi keahlian komunikasi

Guru dalam proses belajar mengajar dan

dalam berinteraksi dengan siswa.

Data yang disajikan dalam Tabel 1 adalah hasil

rekaman dan catatan wawancara pada salah seo-

rang guru sebagai respondent di SMP Negeri 2

Rembon yang diberi inisial G1. Data yang diteri-

ma bahwa guru tersebut menggunakan buku ajar

(D1) dalam mengajar. Hal tersebut mengindika-

sikan bahwa dalam menyajikan materi dalam ke-

las guru tidak medasari penyajian materi dengan

persiapan melalui perencanaan dan pembuatan

bahan ajar seperti silabus, RPP dan media pem-

belajaran lainnya.hal tersebut bisa mempenga-

ruhi kualitas pentransferan ilmu melalui materi

ke pada siswa. Di sisi lain guru tersebut ting-

gal di kampung (D2) dan memiliki empat anak

yang masih kecil (D3). Jarak yang cukup jauh

dan keadaan di kampung serta keadaan dalam

rumah tangga bisa mempengaruhi kualitas dan

intensitas proses belajar mengajar. Intensitas

yang dimaksudkan disisni adalah intensitas pada

hubungan komunikasi guru dengan siswa. Situasi

dan keadaan di kampung, keadaan dalam rumah

tangga, serta jarak tempuh dari sana bisa saja

lebih banyak menyita perhatian dan energy pa-

ra guru sehingga mengurangi kebersamaan dan

perhatian dalam rangka membangun hubungan

komunikasi baik secara verbal maupun non ver-

bal.

Respondent di atas mengemukakan bahwa ia

jarang mengikuti pelatihan (D4) dan mengikuti

rapat di sekolah sesekali (D5). Kegiatan yang

dimaksudkan tersebut adalah kegiatan-kegiatan

yang penting untuk menambah wawasan dan me-

ningkatkan profesionalitas serta tempat bagi para

guru untuk membahas berbagai hal dan menca-

ri solusi tentang dinamikan persoalan yang di

hadapi oleh guru di sekolah. Hal tersebut me-

nunjukkan bahwa guru agak tertutup dan tidak

membuka diri dalam hal perkembangan. Sikap

yang tertutup dan tidak termotivasi untuk mem-

benahi diri sangat mempengaruhi kualitas pe-

ngajaran. Sekiap tersebut bisa mempengaruhi

kualitas komunikasi dalam proses belajar meng-

ajar, bagi siswa di luar kelas, bagi sesame guru

maupun bagi orang tua siswa. Hal lain yang

dikemukakan oleh respondent adalah menugask-

an sesuai dengan buku ajar (D7). Menugaskan

siswa dengan hanya bersumber dari buku ajar

yang sudah jadi mengindikasikan tindakan yang

kurang inavatif. Sikap ketergantungan membu-

at suasana dan keadaan menjadi sangat kaku

dan membuat ketegangan antara siswa dan guru.

Ketergantungan juga menghalangi potensi dan

kreativitas para guru dalam melakukan tugasnya

sebagai pengajar, khususnya dalam berinteraksi

dengan para siswa.

Siswa lebih memilih diam (D8), Siswa tidak

mau maju ke depan (D10), Siswa jarang menge-

mukakan masalah mereka (D11). Masalah terse-

but adalah masalah yang pada umumnya muncul

apabila dipucu oleh sesuatu. Data tersebut me-

nunjukkan bahwa siswa mengalami situasi dan

suasana yang kurang nyaman dalam kelas atau

dalam proses belajar. Apa yang ditunjukkan sis-

wa tersebut tentunya sangat kuat hubungannya

dengan kehadiran guru dan apa yand dilakukan

guru terhadap mereka. Dalam menghadapi siswa

sikap guru yang otoriter, monoton, dan sukah

marah pada umumnya menciptakan ketegangan

dalam kelas atau dalam berinteraksi dengan sis-

wa. Selain dari itu, kemampuan berkomunikasi

secara verbal dan non verbal yang minim juga

bisa menjadi penyebag ketegangan tersebut. Gu-

ru juga perlu memahami setiap karakter siswa

dan mengenali gaya belajar siswa dengan baik.

Data yang disajikan dalam table di atas, adalah
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Guru menceritakan pengalaman dan dinamika dalam proses mengajar dan dalam berinteraksi

dengan siswa.

Tabel 1: Data wawancara dengan G1 (SMP N2 Rembon (S1)

Data

Konteks dan bentuk komunikasi

Dalam Di Luar
Verbal

Non

Kelas Kelas Verbal

Menggunakan buku ajar (D1) X
Tinggal di kampung (D2) X
Memiliki empat anak yang masih kecil (D3) X
Jarang mengikuti pelatihan (D4) X
Mengikuti rapat di sekolah sesekali (D5) X X X
Jarang berdialog dengan kepala sekolah (D6) X X X
Menugaskan sesuai dengan buku ajar (D7) X X X
Siswa lebih memilih diam (D8) X X
Siswa sering bolos (D9) X X
Siswa tidak mau maju ke depan (D10) X X
Siswa jarang mengemukakan masalah mereka

(D11)

X X X

Menugaskan siswa pada saat ada acara keluarga

(D12)

X

hasil rekaman dan catatan wawancara pada salah

seorang guru sebagai respondent di SMP Kato-

lik Rembon yang diberi inisial G2. Data yang

diterima bahwa guru tersebut menyusun perang-

kat pembelajaran berdasarkan buku ajar (D1)

dalam mengajar. Hal tersebut mengindikasikan

bahwa dalam menyajikan materi dalam kelas, gu-

ru medasari penyajian materi dengan persiapan

melalui perencanaan dan pembuatan bahan ajar

seperti silabus, RPP dan media pembelajaran

lainnya.hal tersebut bisa mempengaruhi kualitas

pentransferan ilmu melalui materi ke pada siswa.

Siswa antusisas dalam kelas (D2), jarang sis-

wa yang absen (D3), Siswa mengerjakan tugas

dengan baik (D6) dan siswa mendatangi saat

di luar kelas (D4). Ketika siswa menunjukkan

perilaku yang penuh dengan antusiasme dalam

belajar ataupun mematuhi perintah guru dalam

mengerjakan tugas, hal tersebut memberikan in-

dikasi yang baik terhadap kinerja guru. Sela-

in itu, apa bila siswa menunjukkan kedisiplinan,

semangat dan kegigihan dalam belajar mereka

tentu mencintai pelajaran mereka. Banyak hal

yang menjadi faktor penyebab data yang diini-

sialkan D2, D3, D4, dan D6 terjadi pada siswa.

Faktor-faktor tersebut adalah kemampuan guru

memahami dan mengenali gaya belajar siswa, ke-

mampuan guru memahami situasi, kondisi serta

karakter masing-masing siswa. Selain dari geja-

la pribadi. Hal tersebut juga bisa dipengaruhi

dengan faktor yang berasal dari pribadi guru.

Faktor-faktor tersebut adalah keramahaan, keju-

juran pendekatan yang baik kepada siswa serta

kemampuan berkomunikasi yang baik yang dida-

sarkan target pembelajaran dan kebutuhan siswa.

Apa yang dimaksudkan di atas merujuk pada

kompetensi diri dan kompetensi social para guru.

Kompetensi diri dan kempetensi social serta spi-

ritual bisa menjadi magnet tersendiri bagi siswa

untuk datang ke pada guru tersebut.

Untuk bisa mengajar guru harus secara terus-

menerus belajar dan memperlengkapi diri. Ibarat

air yang segar harus terus menerus bersirkula-

si. Air dalam penampungan yang tidak pernah

digunakan dan diisi kembali akan menunjukkan

perubahan warna dan bau yang tidak sedap bagi

penggunanya, namun apabila air tersebut sela-

lu dialirkan untuk digunakan dan secara terus

menerus diisi kembali maka akan menghasilkan

kualitas air yang bersih dan sehat untuk dikom-

sumsi. Hal tersebut yang dimaksudkan dalam

data sering mengikuti kegiatan diluar sekolah

apabila di utus (D7) dan berdialog dengan ke-

pala sekolah(D8). Guru perlu senantiasa belajar
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Guru menceritakan pengalaman dan dinamika dalam proses mengajar dan dalam berinteraksi

dengan siswa

Tabel 2: Data wawancara dengan G2 (SMP Katolik Rembon(S2))

Data

Konteks dan bentuk komunikasi

Dalam Di Luar
Verbal

Non

Kelas Kelas Verbal

Menyusun perangkat pembelajaran berdasark-

an buku ajar. (D1)

X

Siswa antusisas dalam kelas (D2) X X
Jarang siswa yang absen (D3) X X
Siswa mendatangi saat di luar kelas (D4) X X
Sesiwa menyakan tugas (D5) X X X
Siswa mengerjakan tugas dengan baik (D6) X X X
Sering mengikuti kegiatan diluar sekolah apa-

bila di utus (D7)

X X X

Berdialog dengan kepala sekolah(D8) X X X X

dan menambah pengetahuan, baik yang terkait

dengan pedagogik, yang terkait dengan interaksi

sosial, psikologi maupun manajemen kelas.

Menggunakan buku ajar (D1) dalam menga-

jar. Data tersebut mengindikasikan bahwa dalam

menyajikan materi dalam kelas guru tidak meda-

sari penyajian materi dengan persiapan melalui

perencanaan dan pembuatan bahan ajar seperti

silabus, RPP dan media pembelajaran lainnya.

Hal tersebut bisa mempengaruhi kualitas penya-

jian materi-materi ajar ke pada siswa. Selain dari

itu, hal tersebut juga akan sulit untuk mengem-

bangkan materi jika sepenuhnya menggunakan

buku ajar.

Perilaku siswa yang tidak sopan yang ditun-

jukkan pada data ada saja siswa yang berlaku

tidak sopan (D2) dan penampilan siswa tidak

rapih (D3) mengukapkan bahwa selain dari apa

yang mereka alami dalam lingkungan keluarga

dan lingkungan sekitar, hal tersebut juga meng-

unkapkan tentang proses yang mereka alami di

lingkungan sekolah. Sekolah adalah tempat mem-

peroleh pendidikan dan pengajaran. Pendidikan

bisa didapatkan oleh siswa dari kegiatan formal

maupun non formal di sekolah. Pendidikan juga

bisa didapatkan dari tata tertib dan peraturan-

peraturan yang berlaku di sekolah, yang tentunya

dibuat demi kedisiplinan dan kebaikan bersama

di lingkup sekolah tersebut. Seringkali juga siswa

memperoleh pendidikan tersebut dari orang yang

dianggap panutan. Disekolah salah satu orang

yang bisa dianggap sebagai panutan adalah guru.

Sebuah ungkapan yang sering penulis ungkapkan

adalah teladan adalah guru yang paling jujur dan

tulus. Dari ungkapan tersebut mengindikasikan

bahwa apa yang dilakukan guru di sekolah baik

secara verbal maupun nonverbal dan secara sa-

dar ataupun tidak sadar bisa dicontoh oleh siswa

yang melihat dan merasakannya.

Keadaan yang terjadi, khususnya penerapan

peraturan yang tidak ditegaskan akan membawa

dampak kepada setiap orang yang terdapat dalam

lingkup tersebut. Ketidak disiplinan siswa yang

terungkap dalam data wawancara bahwa sering

kali sebagian dari siswa yang tidak masuk kelas

(D4) dan biasa lambat masuk sekolah (D5) bisa

saja mengindikasikan keadaan guru yang ada di

sekolah tersebut yang tidak menyapaikan tata

tertib secara baik dan juga belum bisa meberikan

contoh kedisiplinan kepada siswanya.

Rutinitas di luar tugas pokok sebagai guru dan

jarak yang cukup jauh dari tempat mengajar se-

perti yang ditujukkan dalam data berikut; jarak

rumah 8 kilo dari rumah (D6), Berkebun dan

memelihara ternak (D7), Sering mengikuti acara

keluarga (D8) sangat berpengaruh pada kuali-

tas proses belajar mengajar dan interaksi dengan

siswa. Minimnya komunikasi, pengawasan, serta

bimbingan juga bisa menjadi faktor kualitas pro-

ses belajar mengajar dan interaksi dengan siswa.

Data tersebut di atas juga bisa mempengaruhi

keahlian komunikasi guru karena perhatian mere-
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Guru menceritrakan pengalaman dan dinamika dalam proses mengajar dan dalam berinteraksi

dengan siswa

Tabel 3: Data wawancara dengan G3 (SMP N Satap 10 Saluputti (S3))

Data

Konteks dan bentuk komunikasi

Dalam Di Luar
Verbal

Non

Kelas Kelas Verbal

Menggunakan buku ajar (D1) X
Ada saja siswa yang berlaku tidak sopan (D2) X X X
Penampilan siswa tidak rapih (D3) X X
Sering kali sebagian dari siswa yang tidak ma-

suk kelas (D4)

X X

Biasa lambat masuk sekolah (D5) X X
Jarak rumah 8 kilo dari rumah (D6) X
Berkebun dan memelihara ternak (D7) X
Sering mengikuti acara keluarga (D8) X X

ka teralihkan oleh rutinitas-rutinitas diluar tugas

pokok.

B. Hasil observasi tentang faktor-faktor

yang mempengaruhi keahlian komunikasi

Guru dalam proses belajar mengajar dan

dalam berinteraksi dengan siswa.

Pengambilan data melalui observasi dilakukan

setelah melakukan wawancara. Dari hasil obe-

servasi ditemukan data sebagai berikut: Data

yang disajikan dalam Tabel 4 menunjukkan su-

asana dalam kelas yang cenderung senyap dan

tegang. Interaksi dan komunikasi guru dengan

murid jarang terjadi. Keadaan tersebut membe-

rikan kesan dan indikasi bahwa guru tidak me-

nunjukkan kreativitas dan rancangan aktivitas

yang baik dalam kelas. Hal itu terjadi bisa dia-

kibatkan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut

adalah ketidak siapan guru sebelum masuk ke-

las. Perencanaan pembelajaran yang tidak jelas

atau belum dijalankan dengan baik, suasana ha-

ti atau mood guru yang sedang dalam kondisi

yang tidak stabil. Hal lain yang mungkin mem-

pengaruhi adalah teacher belief. Teacher belief

adalah kesadaran dan keyakinan guru akan tu-

gasnya sebagai guru, resiko dan beban tanggung

jawab, dan orang-orang yang ada disekitarnya

dalam menjalankan profesi sebagai guru. Data

observasi yang disajikan dalam Tabel 5 di atas,

berbeda dengan data yang disajikan dalam Ta-

bel 5 Pada data tersebut menunjukkan bahwa

guru bersikap ramah, terdapat aktivitas yang

membuat kelas menjadi hidup, guru berusaha

memperoleh feedback dari siswa, dan guru tidak

meninggalkan kelas begitu saja. Apa yang ditun-

jukkan dalam observasi tersebut mengindikasikan

bahwa hal tersebut terjadi karena guru memiliki

kompetensi yang baik dan memadai dalam men-

jalankan tugas dan profesinya. Dalam kelas, guru

mengajar dan mendidik untuk melakukan proses

pemindahan pengetahuan pembentukan karakter.

Hal itu diwujudkan melalui keahlian komunikasi

guru sebagai alat untuk mentransfer ilmu dan

membentuk karakter siswa yang baik. Data obse-

rvasi di atas menunjukkan suasana dalam kelas

yang cenderung senyap dan tegang. Interaksi

dan komunikasi guru dengan murid jarang terja-

di, dan keadaan dalam kelas yang cenderung agak

tidak terkendali dengan baik. Keadaan tersebut

memberikan kesan dan indikasi bahwa aktivitas

belajar mengajar jarang dilakukan di sekolah. Di-

samping itu peran guru sebagai pendidik yang

menitik beratkan pada pengajaran dan pendidik-

an belum nampak dengan baik. Hal itu dapat

dilihat dengan minimnya nilai-nilai yang ditun-

jukkan oleh siswa dan keadaan kelas di sekolah

tersebut. Guru tidak menunjukkan kreativitas

dan rancangan aktivitas yang baik dalam kelas.

Hal itu terjadi bisa diakibatkan oleh beberapa

faktor. Faktor tersebut adalah teacher belief.

Teacher belief adalah kesadaran dan keyakinan

guru akan tugasnya sebagai guru, resiko dan beb-

an tanggung jawab, dan orang-orang yang ada

disekitarnya dalam menjalankan profesi sebagai
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Tabel 4: Data Observasi Sekolah 1 (S1)

Initial
Data

Data

D01 Siswa menujukkan sikap yang sangat kaku dan tegan dalam ruangan

D02 Siswa cenderung memilih diam

D03 Siswa seringkali rebut saat guru tidak ada dalam ruangan

D04 Guru sering meninggalkan ruangan

D05 Guru kebanyakan duduk saat selesai menjelaskan pokok materi

D06 Tidak ada kegiatan yang dilakukan bersama dengan siswa pada saat diluar kelas

Tabel 5: Data Observasi Sekolah 2 (S2)

Initial
Data

Data

D01 Guru bersikap ramah saat ditemui

D02 Guru mebuat simulasi dan berjalan dalam kelas memberikan tuntunan

D03 Siswa seringkali rebut saat guru tidak ada dalam ruangan

D04 Guru menugaskan siswa sesuai dengan topic bahasan

D05 Guru meninggalkan kelas dan siswa mengerjakan tugas

guru.

V. Penutup

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat di-

simpulkan bahwa faktor-faktor yang mempenga-

ruhi keahlian komunikasi guru di SMP sekecamat-

an Rembon, Tana Toraja adalah: 1) kurangnya

wawasan guru tentang kompetensi diri, kompe-

tensi social dan wawasan pedagogic, 2) kurangnya

keyakinan dan kesadaran akan profesi yang di-

gelutinya, 3) banyaknya rutinitas diluar sekolah

yang menyita waktu guru, 4) minimnya program-

program pengembangan wawasan dan keteram-

pilan yang diikuti oleh guru, 5) penerapan tata

tertib dan peraturan yang kurang tegas di se-

kolah. Diasamping faktor-faktor yang sifatnya

menghambat di atas, ada juga faktor-faktor yang

mendukung yaitu: 1) sifat guru yang terbuka un-

tuk meperoleh pengetahuan dan pelatihan, 2) ke-

mauan guru untuk mengenali, mempelajari gaya

belajar siswa serta karakter siswa, 3) kedisiplinan,

kesadaran dan keyakinan guru terhadap tugas

dan profesinya.

B. Saran

Untuk meningkatkan keahlian komunikasi guru,

maka pihak pimpinan sekolah perlu memperha-

tikan karakteristik setiap guru. Selain itu, guru

secara proaktif harus berusaha dan terus-menerus

mengembangkan diri, agar wawasan pedagogik

dan sosial bisa lebih dominan dalam komunikasi

guru dengan siswa.
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